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ABSTRACT

Naskah kuno merupakan salah satu warisan
budaya bangsa diantara berbagai artefak lainnya,
yang kandungan isinya mencerminkan berbagai
pemikiran, pengetahuan, adat istiadat serta
perilaku masyarakat masa lalu. Oleh sebab itu,
naskah perlu dijaga dan dikaji lebih lanjut.
Peneliti tertarik meneliti naskah (Syarah Fi
Kalimah Syahadat) karena membahas tentang
makna dan sifat dan hakikat tuhan dalam kalimat
syahadat. Metode dalam penelitian ini adalah
filologi yang. bertujuan untuk melakukan
transkripsi, transliterasi, terjemahan naskah
(Syarah Fi Kalimah Syahadat) kode naskah kn-12.
agar mudah dibaca dan dipahami. Jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kepustakaan (library
research). Penelitian ini menggunakan bentuk
penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Alat
yang digunakan dalam proses dokumentasi adalah

ciration: ... kdmera dan sarung tangan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa naskah

(Syarah Fi Kalimah Syahadat) ini keadaan nya
ggr’::ig‘g‘fﬁgscson donce. masih utuh dan dapat dibaca dengan baik. Dilihat
Email... dari hasil transkripsi naskah “Syarah Fi Kalimah

Syahadat”, ada beberapa tulisan yang tidak sesuai
Received: ....... gramatikal dan tumpang tindih dengan tinta
Accepted: ... sehingga kurang jelas untuk dibaca. kalimat
Published: .............. syahadat merupakan perkara wajib bagi seluruh

umat islam yang dewasa dan muakallaf. Hal ini
merupakan perkara yang wajib untuk meyakini
dan memaknai nya dengan benar. Kalimat
syahadat juga mencakup sifat-sifat tuhan, hakikat
tuhan dan keyakinan terhadap Nabi Muhammad
Saw sebagai nabi terakhir umat islam dalam
menyampaikan risalah ketuhanan.

KEYWORDS:

Naskah, Filologi, Naskah (Syarah Fi Kalimah
Syahadat)




Title | Research Article

1. PENDAHULUAN

Indonesia masa ini memiliki aset budaya berwujud tulisan masa lampau dengan jumlah
yang banyak. Aset budaya masa lampau lebih terkenal diketahui dengan istilah manuskrip.
Umumnya isi bacaan yang tersimpan dalam naskah ataupun manuskrip yakni memiliki
banyak sekali uraian meliputi sebagian aspek antara lain ialah hukum, tasawuf, obat- obatan,
ajaran agama serta adat- istiadat di masyarakat pada masa itu. Naskah-naskah tersebut
umumnya disimpan di museum-museum atau perpustakaan dan juga koleksi individu yang
tersebar di seluruh daerah Indonesia. Naskah yang tersimpan di museum-museum atau
perpustakaan biasanya sudah disusun dalam bentuk katalogus naskah.

Menurut Blasius Sudarsono (2009) naskah merupakan naskah kuno yang dari darah
kehidupan sejarah, naskah kuno tulisan tangan ini dapat di anggap sebagai salah satu
representatif dari berbagai sumber lokal yang paling otoritatif dan paling otentik dalam
memberikan berbagai informasi sejarah pada masa tertentu. Naskah kuno merupakan salah
satu warisan budaya bangsa diantara berbagai artefak lainnya, yang kandungan isinya
mencerminkan berbagai pemikiran, pengetahuan, adat istiadat serta perilaku masyarakat masa
lalu. Ditemukannya naskah membuktikan perkembangan budaya literasi yang menjadi
representasi dari berbagai sumber paling otentik dalam memberikan berbagai informasi
sejarah pada masa tertentu.

Cirebon menyimpan banyak bukti sejarah, tidak hanya fisik seperti masjid, keraton,
makam, dan pesantren tua, juga non fisik sepertir tradisi unik yang merupakan
persenyawaan Jawa dengan Islam yang masih lestari hingga kini. Salah satu sumber
penting lainnya dari sejarah Cirebon adalah sumber tertulis yang berupa naskah klasik
atau manuskrip, yang jumiahnya sangat berlimpah. Dari sumber-sumber tersebut dapat
diketahui peran dan fungsi Cirebon di masa lalu (Alfan Firmanto, 2015:31-58).

Kota Cirebon pada awalnya merupakan kerajaan yang terkenal dengan sebutan
kesultanan Cirebon. Kerajaan ini diprakarsai oleh Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati
yang berperan sebagai penyebar agama islam-di daerah ini. Dengan demikian, Kesultanan
Cirebon merupakan kerajaan Islam yang cukup kokoh di daerah Jawa bagian barat, hingga
peninggalan naskah- naskahnya banyak yang berhubungan dengan ajaran- ajaran Islam. Yang
diartikan dengan naskah Islam merupakan:naskah- naskah yang berisi ajaran- ajaran Islam,
semacam naskah Al- Qur’an, Tafsir, Hadis, Fikih, Tauhid, Tasawuf, serta Sejarah. Sebaran
serta jumlah naskah Islam Cirebon sangat banyak (Gazali, 2019).

Naskah kuno yang berada di Cirebon tersebar di berbagai tempat seperti museum,
perpustakaan dan keraton. Adapun keraton yang menyimpan naskah adalah Keraton
Kanoman, Cirebon. Keraton Kanoman Cirebon merupakan keraton yang memiliki berbagai
jenis koleksi naskah kuno. Kondisi naskah kuno di Keraton Kanoman Cirebon terbilang cukup
memprihatinkan karena mengalami kerusakan seperti terpotong, robek dan tidak terbaca
dengan jelas.

Naskah “Syarah Fi Kalimah Syahadat” ini disimpan di Keraton Kanoman Cirebon
dengan kode naskah 12, khususnya pada koleksi naskah. Keadaan fisik naskah masih utuh,
namun beberapa halaman terdapat kerusakan akibat penuaan fisik naskah, yang berakibat
warna tulisan pudar, tulisan tertumpah tindih dengan tinta dan kondisi pada tepi naskah robek.

Naskah memiliki manfaat dan peran yang bersifat universal, artinya. Isi naskah dapat
dinikmati atau dimanfaatkan oleh siapapun dari berbagai kalangan maupun berbagai disiplin
ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, naskah perlu dijaga dan dikaji lebih lanjut. Salah satu studi
keilmuan yang mengarahkan pandangannya kesana adalah penelitian filologi.

Filologi merupakan bidang ilmu yang mengkaji naskah atau pernaskahan tulisan tangan
(manuscripts), baik keberadaan fisiknya maupun kandungan isinya yang memberikan
berbagai informasi tentang kebudayaan suatu masyarakat pembuatnya sesuai zamannya.
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Kajian yang dilakukan dalam filologi merupakan kajian kritis karena di dalamnya ada proses
memilah dan memilih dengan tingkat kehati-hatian yang sangat tinggi. Filologi dalam arti luas
adalah ilmu yang mempelajari segala segi kehidupan masa lampau, yang tertuang dalam
tulisan. Di dalam tulisan mencakup bahasa, sastra, adat istiadat, hukum, dan lain sebagainya.
Isi naskah menyimpan informasi yang sangat berharga karena di dalam naskah berisi tentang
ajaran hidup, ajaran moral maupun kearifan lokal yang tercermin dalam kehidupan
masyarakat yang melatarbelakangi cerita naskah tersebut (Sulistyorini, 2015: 20).

Dari sini menjadi jelas bahwa memahami karya naskah lama mempunyai peranan yang
penting bagi masyarakat masa kini. Keberadaan naskah kuno yang sangat banyak kita jumpai
ini menunjukkan bahwa nenek moyang kita pada masa lampau pernah ada pada suatu masa
dimana budaya tulis sudah merupakan bagian dari kehidupan mereka sehari-hari.

Salah satu penulis naskah yang termasyhur pada masa lalu adalah para ulama. Mereka
banyak menulis kitab yang kebanyakan bertema Tauhid, Teologi, Tasawuf, dan Figih. Topik-
topik ini merupakan karya sastra tradisional yang kandungan isinya meliputi ajaran Islam yang
ditulis dalam bentuk prosa maupun syair. Para ulama tersebut menuangkan hasil pikirannya
kedalam sebuah karya tulis berupa kitab-kitab yang menjadi jawaban atas setiap permasalahan
yang muncul pada masa itu. Kitab-kitab karya para ulama tersebut pada masa kini disebut
dengan kitab kuning atau naskah. Naskah-naskah lama tersebut kebanyakan tersimpan di
museum-museum atau perpustakaan nasional.

Selain itu ada juga naskah-naskah lama yang masih dikoleksi oleh para kolektor barang
antik. Tidak sedikit pula naskah-naskah fama yang masih disimpan oleh masyarakat luas,
biasanya naskah-naskah tersebut didapatkan dari warisan;turun temurun dari leluhur mereka.
(Nabilah lubis, 1994: 6-7)

Namun begitu, naskah-naskah yang keberadaannya. ada pada masyarakat hanya
disimpan begitu saja dan ada juga yang malah dikeramatkan. Hal ini disebabkan isi naskah
tersebut tidak diketahui oleh masyarakat umum. Padahal naskah-naskah lama banyak
menyimpan sejumlah hikmah berupa nilai-nilai fuhur warisan nenek moyang bangsa yang
sampai sekarang masih relevan dengan kehidupan masyarakatnya. Naskah tersebut akan
sangat berharga apabila diteliti-déngan metode filologi dan diketahui informasi yang
terkandung di dalamnya. Hasil dari penelitian tersebut dapat dipublikasikan dan bermanfaat
bagi masyarakat umum.

Dari sejarah inilah, dapat diketahui-bahwa filologi sangat diperlukan guna memperoleh
informasi tentang masa lampau suatu -masyarakat.yang terkandung di dalam tulisan. Adanya
upaya penyalinan yang dilakukan secara bebas oleh orang-orang pada zaman dulu
mengakibatkan munculnya gejala variasi dalam teks yang akan memberikan informasi dan
ilmu pengetahuan.

Adapun penelitian filologi sudah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu seperti,
Ahwan Fanani yang mengkaji naskah kuno Risalah Shattariyyah Gresik koleksi Syekh Rifa’i
Gresik berdasarkan deskripsi dan isi kandungan dalam naskah Risalah Shattariyyah.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah terkait objek dan pembahasannya, penelitian ini
berusaha melihat ajaran tarekat yang mencakup tasawuf dan marifat melalui kalimat syahadat
berdasarkan hasil transkripsi,transliterasi dan terjemahan yang terdapat dalam naskah
(Qibtiyah, 2023).

Syahadat sebagai salah satu rukun yang paling dasar dari lima rukun Islam dan
menempati urutan pertama menunjukkan bahwa syahadat merupakan titik pusat dan bersifat
fundamental dari rangkaian rukun islam yang lain (St. Johariyah, 2020). Syahadat diibaratkan
seperti nafas yang selalu menemani hidup manusia. Syahadat merupakan salah satu syarat
utama keimanan seseorang. Tidak ada syahadat dalam hati, pikiran, ucapan dan perbuatan
mereka, maka tidak ada pula Islam dalam kehidupan mereka (P.A. Karim, 2017).

Syahadat merupakan kata yang penting dalam kehidupan umat Islam. Syahadat ibarat
ruh sedangkan islam sendiri ibarat jasadnya. Syahadatain tidak hanya sebuah kalimat yang
diucapkan tanpa makna yang mengikat manusianya. Pengucapan syahadatain adalah
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pengucapan yang berisikan persaksian dan pengakuan akan Allah SWT sebagai pencipta dan
Rasulullah Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT. Pengucapan ini menjadi penting
dan sakral, bahwa syahadatain melandasi setiap ibadah amal setiap muslim dalam setiap
perbuatannya atau amaliyah fi’liyahnya dalam kehidupan.

Secara akademik kitab ini perlu dikaji karena sebuah penjelasan (syarh) kitab karya
ulama masyhur pada zamannya, nama dan pemikirannya masih disebut- sebut oleh mengkaji
keislaman hingga saat ini. Sesuai dengan kredibilitas intelektual pengarangnya, naskah ini
mengandung pokok- pokok pemikiran yang perlu dikaji secara mendalam guna mendapat
gambaran tentang perkembangan pemikiran yang pernah mengalami masa gemilang dalam
sejarah peradaban Nusantara. Sementara dari aspek filologi, naskah ini harus segera mendapat
perhatian karena di samping usianya yang sudah lebih dari lima puluh tahun, kitab ini
merupakan manuskrip dengan tulisan dan bahasa yang sulit dimengerti oleh kebanyakan
orang di masa sekarang dan juga sejauh penelusuran penulis, belum ada peneliti yang
mengkaji naskah tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap naskah agar dapat dipahami oleh masyarakat luas sebagai sumber informasi
dalam kehidupan. Dengan ini peneliti melakukan penelitian dengan judul “Naskah (Syarah Fi
Kalimah Syahadat) dengan kode naskah 12 di Keraton Kanoman, Cirebon.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian.ini adalah filologi yang bertujuan untuk melakukan
transkripsi, transliterasi, terjemahan naskah (Syarah Fi Kalimah Syahadat) kode naskah kn-12
agar mudah dibaca dan dipahami.

Menurut Sudarsono Blasius (2009:13) Filologi merupakan suatu disiplin ilmu yang
meneliti naskah atau pernaskahan tulisan tangan (manuscripts), baik keberadaan fisiknya
maupun kandungan isinya yang.memberikan berbagai .informasi tentang kebudayaan suatu
masyarakat pembuatnya sesuai zamannya. Kajian atau Studi yang dilakukan dalam filologi
merupakan kajian kritis karena di dalamnya ada proses memilah dan memilih dengan tingkat
kehati-hatian yang sangat tinggi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research). Menurut
(Purwono, 2008) Studi kepustakaan adalahsegala-usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang
diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-
karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan,
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik cetak maupun elektronik.

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif berusaha mengungkapkan berbagai informasi kualitatif atau
bahan tertulis dengan deskripsi yang teliti, akurat, penuh rasa dan nuansa. Metode ini diawali
dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah naskah (Bi Syarah Fi Kalimah Syahadat)
dengan kode 12 yang tersimpan di Keraton Kanoman, Cirebon. Sedangkan, sumber data
sekunder penelitian ini diperoleh dari buku-buku tentang dua kalimat syahadat dan artikel
ilmiah tentang naskah dan Jurnal Kebudayaan Islam.

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dipakai oleh seorang peneliti untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Subyek penelitian ini adalah naskah-naskah
kuno. Naskah ini tidak dapat diwariskan karena merupakan koleksi pribadi yang diturunkan
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dari generasi ke generasi. Naskah ini hanya dapat dinikmati di tempat penyimpanannya,
sehingga peneliti mendokumentasikan sendiri naskah tersebut dengan cara memotret dan
meneliti langsung di tempat penyimpanan naskah.

Menurut Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda,dan sebagainya. Moleong mengungkapkan bahwa dokumen digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.

Dengan metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah
ada, sehingga dengan metode ini peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi diambil dari berbagai
kegiatan yang sedang berlangsung baik melalui catatan maupun dokumentasi bergambar.

Dokumentasi ini bisa juga berupa arsip yang dipunyai oleh pihak manajemen
perusahaan yang diteliti. Adapun peneliti menggunakan alat dalam proses dokumentasi
naskah adalah kamera dan sarung tangan. Maka, untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan urutan penelitian sebagai berikut:

a) Tahap pertama, peneliti mencari dan menentukan naskah yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti mendapatkan Naskah (Syarah Fi Kalimah Syahadat) dengan kode
naskah 12 dalam bentuk naskah utuh dari perpustakaan naskah di Keraton Kanoman, Cirebon.

b) Tahap kedua, peneliti membaca naskah (Syarah Fi: Kalimah Syahadat) Kn-12 untuk
memperoleh data.

c) Tahap ketiga, melakukan-identifikasi terhadap naskah bertujuan untuk mencari identitas
naskah seperti nama penulis naskah, bahan penulisan naskah dan tanggal penulisan naskah.

d) Tahap keempat, peneliti-membedah objek penelitian .dalam hal ini naskah (Syarah Fi
Kalimah Syahadat) Kn-12 secara keseluruhan diterjemahkan perhalaman untuk memahami
makna yang digunakan oleh pentlis naskah dalam menyampaikan pesan.

Setelah mendapatkan sumber primer dan sumber sekunder, dalam tahap ini peneliti
mencoba menggunakan beberapa tahapan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
sisitematis. Adapun Langkah- langkah dalam menganalisis data tersebut, sebagai berikut:

a) Tahap pertama dalam penelitian filologi adalah inventarisasi naskah. Inventarisasi naskah
dimaksudkan sebagal upaya secermat-cermatnya dan semaksimal mungkin untuk mencari dan
mencatat keberadaan naskah yang berisi salinan dari teks yang akan kita kaji. Beberapa cara
dapat dilakukan untuk mencari naskah yang berisi salinan dari teks yang sudah kita pilih,
diantaranya melalui: katalog naskah, buku-buku yang membahas naskah terkait, artikel-
artikel di jurnal, publikasi atau karya tulis lain, dan penelusuran terhadap koleksi naskah milik
perorangan. Sedangkan naskah (Syarah Fi Kalimat Syahadat) dengan kode naskah 12 ini
penulis dapat dari perpustakaan naskah yang berbeda yang terdapat di Keraton Kanoman,
Cirebon.

b) Tahap kedua dalam penelitian filologi adalah Menentukan naskah tunggal ataupun jamak.
Naskah yang akan diteliti merupakan naskah tunggal yang mana tidak ditemukannya salinan
dengan menggunakan metode standar.

c) Tahap ketiga dalam penelitian filologi adalah deskripsi naskah. Deskripsi naskah
merupakan kegiatan identifikasi terhadap kondisi naskah, baik fisik, isi teks, maupun identitas
kepengarangan guna menghasilkan deskripsi naskah dan teks dengan utuh (Fathurahman,
2015: 77). Dalam hal ini, peneliti berusaha mengumpulkan berbagai informasi dan data
tentang teks yang digunakan sebagai sumber bahan penelitian. Terdapat kondisi naskah, nama
naskah, nomor naskah jika koleksi museum/perpustakaan), surat atau naskah, bahan, ukuran
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naskah, ketebalan naskah, repositori, sumber manuskrip, jumlah baris per halaman, gaya
penulisan, bahasa, format teks, usia naskah, penulis/penulis/penyalin, fungsi sosial dan
kesimpulan.

d) Tahap keempat dalam penelitian filologi adalah transkripsi. Transkripsi merupakan
menyalin suatu naskah tertentu orang merasa mendapat kekuatan magis dari naskah yang
disalinnya itu. Namun dalam hal ini peneliti melakukan penyalinan (transkripsi) naskah untuk
mempermudah pembaca memahami dan melihat bentuk aksara sehingga dapat turut membaca
atau memahami bacaan naskah.

e) Tahap kelima dalam penelitian filologi adalah transliterasi. Transliterasi berarti mengubah
ejaan, huruf demi huruf, dari satu abjad ke abjad lainnya.

f) Tahap keenam dalam penelitian filologi adalah terjemahan. Terjemahan merupakan Salah
satu cara untuk menerbitkan naskah ialah melalui terjemahan teks. Dan menerjemahkan teks
itu masing- masing mempunyai dasar dan kaidah yang harus diikuti. Dengan kalimat yang
ringkas dikatakan bahwa terjemahan yang baik ialah terjemahan yang mampu melukiskan apa
yang ingin dikatakan oleh bahasa sumber.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Naskah.

Naskah “Syarah Fi;Kalimah Syahadat” merupakan naskah tunggal karena tidak
ditemukan salinannya atau tidak ganda. Naskah ini diteliti dengan menggunakan metode
standar. Lubis (2001:96) -menjelaskan edisi standar adalah suatu usaha perbaikan dan
penelusuran teks sehingga terhindar dari berbagai. kesalahan dan penyimpangan-
penyimpangan yang timbul Ketika proses penelitian. Naskah Tarekat “Syarah Fi Kalimah
Syahadat” merupakan naskah yang ditulis dengan menggunakan aksara arab dan berbahasa
arab dengan nomer kode naskah 12. Huruf atau aksaranya berbentuk bulat dan ukurannya
sedang. Sikap aksara atau hurufnya adalah tegak;, goresan hurufnya tebal dan tipis. Naskah ini
ditulis dengan tinta hitam serta goresan tintanya jelas, namun sedikit kabur. Bahasa yang
digunakan dalam naskah ini adalah bahasa baku.

Naskah tarekat ini terdiri dari 12 lembar, dengan jumlah 8 baris pada halaman pertama,
9 baris pada halaman kedua dan halaman dua belas . Naskah ini berukuran 26 cm x 20,7 cm
panjang dan lebarnya. Tebal naskah ini berukuran 1,5cm. Bahan yang digunakan dalam
penulisan naskah tarekat “Syarah Fi Kalimah Syahadat” ini adalah kertas eropa. Naskah
tarekat ini juga tidak memiliki tanda air, cap kertas dan tidak ada catatan oleh tangan lain
ataupun di tempat lain. Naskah ini memiliki pengantar berupa ucapan syukur atau pujian
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Isi dari naskah ini lengkap dan utuh namun tidak memiliki
ilustrasi dan iluminasi. Naskah ini tidak diketahui nama penulisnya (anonim) dan tidak ada
tanggal penulisan. Naskah ini tidak memiliki tujuan dan harapan penulisan (kolofon). Adapun
tempat penulisan juga tidak dipublikasikan di dalam naskah.

Naskah ini diberi nama “Syarah Fi Kalimah Syahadat” karena membahas tentang
makna uraian penjelasan yang terkandung dalam dua kalimat syahadat. Judul naskah ini
terletak diakhir naskah. Naskah Tarekat “Syarah Fi Kalimah Syahadat” disimpan di Keraton
Kanoman, Cirebon. Naskah ini diperoleh dari metode inventarisasi dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap naskah.

Keraton Kanoman Cirebon merupakan keraton yang memiliki berbagai jenis koleksi
naskah kuno. Kondisi naskah kuno di Keraton Kanoman Cirebon terbilang cukup
memprihatinkan karena mengalami kerusakan seperti terpotong, robek dan tidak terbaca
dengan jelas. Keadaan fisik naskah masih utuh karena tulisannya rapi, namun beberapa
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halaman terdapat kerusakan akibat penuaan fisik naskah, yang berakibat warna tulisan pudar,
tulisan tertumpah tindih dengan tinta dan kondisi pada tepi naskah robek. Naskah tarekat ini
tidak memiliki sampul naskah. Naskah tarekat ini juga tidak memiliki penomoran naskah.

Deskripsi awal naskah ini adalah bentuk ucapan kalimat syukur kepada Allah Tuhan
semesta alam dan shalawat terhadap nabi Muhammad saw. Sedangkan deskripsi akhir naskah
ini adalah perintah untuk melaksanakan sholat, membayar zakat dan puasa di bulan Ramadhan
dan hal-hal lain yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadits.

B. Transkripsi Naskah.
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Bismillahirrahmanirrahim. wawlahu“al-mu’in-‘ala man syarraha bifadlihi al-‘amim
wawlahu rabbul ‘alamin wa solla allahu ‘ala sayyidina muhammadin wa alihi wa sahbihi
wasallam. Alhamdulillahi kama yambagi bijalalihi wassalatu wassalamu ‘ala
muhammadin wa alihi qala al-musannifu rahmatullahi ta ‘ala bil janani radiya allahu
‘anhu.

Dan Allah yang menolong atas seseorang yang meluaskan dengan sifat keutamaannya yang
maha luas dan Allah Tuhan semesta alam. Dan doa atas nabi kita Muhammad dan
keluarganya, dan para sahabatnya. Segala puji bagi Allah sebagaimana sepatutnya dengan
keagungan sifat-Nya dan shalawat dan salam atas Muhammad dan Allah berfirman
semoga Allah ta’ala merahmatinya dengan surga dan semoga Allah meridhai atasnya.
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I’lam anna kalimatiyasysyaahadati mimmavyajibu ‘ala kulli mukallafin ay al- baligi al-‘aqili
an-natiqi ai mukallafin bihi’ba ‘du ilayal mantiqi bisysyahédataini wa qad saddaqa biqismi
ma lam ya‘rif ma‘na huma anya‘taniya lisya’niha ai sya‘ni asysyahadataini bal ma‘na huma
iz hiya samanul jannati wal munqazatu ayi an-najati, minal mahalikiddunya wal ukhra wa
qul nassa ba‘dul a’immati ‘ala annahu 1a. budda min ma‘rifati ma‘na huma ai
asysyahadataini wa illa ai wa in lam ya‘rif.

Ketahuilah sesungguhnya dua kalimat syahadat adalah sesuatu perkara yang wajib atas
setiap orang mukallaf yang baligh (dewasa), yang berakal, berbicara, merupakan perkara
yang diwajibkan setelah dia dapat berbicara dengan baik. Dia telah berikrar dengan ikrar
yang maknanya belum diketahui. Dia harus merenungkan maksudnya, yaitu makna dari
syahadat tersebut. Ini karena syahadat tersebut adalah harga dari surga dan jalan keselamatan
dari bahaya dunia dan akhirat. Dikatakan oleh sebagian ulama bahwa wajib untuk
mengetahui makna dari syahadat tersebut, atau tidak."
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Ma‘nan huma lam yantafi‘u bihasa hibahu ai sahibusysyahadati fi al- inqiyahi minal
khalgihi finnari ligaulihi sallallahu ‘alaihi wasallama iza ‘alimta misla asy-syamsa
fasyhad wa masala rasulullullahi sallallahu ‘alaihi wa sallama biha bimisla an ya‘lama
asy-syamsa liannasysyamsa, al-kulliyahu al-qudratu allazi la quuda lahu illa fizzihni
fainna nurasysyamsi yura zuhuraha fisysyakli summa fahimal insanu laha sa bitatan
lisysyakli faiza an tanzuru tastahilu sabutuha lisysyakli fabana.

Maknanya, seseorang yang memiliki. syahadat (kesaksian) tapi tidak memahaminya
dengan baik, cintanya terhadapnya tidak akan memberinya manfaat. Pemilik syahadat
tersebut akan berada di dalam neraka, karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Jika kamu mengetahui sesuatu seperti matahari, maka bersaksilah (syahadat).
Dan jika kamu mengetahui sesuatu seumpama Rasulullah Shallallahu "alaihi wa sallam
(dengan maksud pengetahuan yang mendalam tentang syahadat), bersaksilah

gl Aelgill Uy el sl o @ "SLEVY £ S abghasil) 3
gl astsall Wity el ol mmenas @ " gl 1S abshasil) 3 T
gl delpill Wby Mol el s @ "l gy B8 abglasill

el delgald Tazg oDl o) s &S 4 Sl abglasl) (30
Ayl delgil) Wy oSel el momeat ¢ ”Ji.dd " i eSdl abgbasl) (3

=C,



Title | Research Article

dengannya.” Ini karena matahari adalah sesuatu yang bisa dipahami secara keseluruhan
dengan kemampuannya, yang hanya ada dalam pikiran. Kita melihat cahaya matahari
dalam bentuknya, dan manusia memahaminya secara tetap dalam bentuk tersebut.
Namun, jika kamu mencoba memahaminya tanpa bentuk, maka akan sulit untuk
memahaminya.
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Laha nurusysyamsi wakazalika ilahun kullu muqaddarun liana sifatal uluhiyah idafatun
ilal insani fizzuhuri watta‘yin wa ilal wujudi fil wujudi wal hagiqati wal mustaqilu summa
fahimul insanu annaha sabitatun liannal insani mafhumun min zuhuriha wahay’atuha
fainnal mafhuma umurun tunasibu sifatil insani wa kalamihi wa ‘ilmihi wa iradatihi wa
sam‘ihi wa basarihi bal laha haqa’iqun tastahilu subutuha lil insanu.

Untuknya, cahaya matahari dan sebagaimana itu tuhan memiliki persamaan karena sifat
ilahi (ketuhanan) menambahkan dimensi ekstra pada manusia dalam manifestasi,
penentuan, eksistensi, kebenaran, dan kemandiriannya. Namun, pemahaman manusia
tentang sifat-sifat ilahi terbatas karena manusia terbatas dalam penampilan dan
pemahamannya. Konsep-konsep yang terkait dengan sifat-sifat ilahi harus sesuai
dengan sifat manusia, perkataannya, ilmunya, kemauannya, dan pandangannya.
Sebenarnya, sifat-sifat ilahi (ketuhanan) memiliki realitas yang sulit untuk dimengerti
sepenuhnya oleh manusia.
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Wa ammal ma‘na la illa allahu fainnaha mahwiyyah ‘alaanafyi wal isbati ai allazi huwa la
linnafyil jinsi wa ilaha ismunnakiratu ya‘lamu bihi tahsisuhu faiza udkhilannafyu fasara
tahsisuha ilal jinsi binisbatin walakinna an-nakirah iza waqa‘at fi saqinnafyi fataqtadI
al‘umumi wal isbati ay allazi huwa illa allahu wahuwa wajibul wujudi wahuwa hagigatu la
ilahi fal manfiyu kullu ilahin gairu mau la na jalla.

Dan makna 'Tidak ada Tuhan selain Allah’ adalah penghapusan melalui negasi dan afirmasi,
yaitu yang menghilangkan negasi jenis dan menunjukkan sifat umum, yaitu yang tidak
diketahui hakekatnya. Ketika negasi dimasukkan, itu menjadikan sifat umumnya bersifat
khusus. Namun, kata benda umum ketika terletak di bawah negasi, itu menyiratkan
umumitas dan afirmasi, yaitu bahwa Tiada Tuhan selain Allah' adalah wajib ada dan
merupakan hakikat dari 'Tiada Tuhan selain Allah'. Yang dihapus adalah segala sesuatu yang
dijadikan tuhan selain-Nya.
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Wa a‘zza ai fal manfiyyu kullu ilahin faridin maujudan fizzihni wa la wujudalahu fil
kharijib al laisa laha haqigatul maujudi illa wujuda alhaqqi wa i‘lam inna ilaha lafzun
kulliyun liannahu la yamna‘uhu waqu‘usysyirkatu fizzihni likasrati illa ilahi bal khariju
wa aidan liana suratal manzuri fil mir’ati yajuzu an yuqala mumasilan lana daira fizzihni
liana sural manzuri kasuarannadiri wa kullu sifatin ‘uksa dallat “ala.

Dan demi kekuasaan Allah, maka setiap ilah yang eksistensial dalam pikiran dan tidak
memiliki eksistensi di luar, ‘bahkan tidak memiliki hakikat eksistensi kecuali eksistensi
Yang Maha Benar. Ketahuilah bahwa kata 'ilah*adalah kata yang sangat umum karena
tidak ada yang menghalangi partisipasi dalam pikiran karena banyaknya ilah. Demikian
juga, karena bentuk objek dalam pikiran, dapat dikatakan sebagai kiasan dalam pemikiran
kita, karena bentuk objek dalam pikiran serupa dengan bentuk yang dilihat oleh mata, dan
setiap atribut bertentangan menunjukkan kepada-Nya.
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Sifatil ma‘kusiru faau jabat lahu isytiraluha fizzihni la fil khariji bal la finnafyi liana
nurasysyamsi laisa ma‘asysyamsi rutbatul:mu‘inatittanbiyati bihi fala yuna fi bal zalikal
istiglalu fi ma‘na qauluhu la ilaha illa allabu la ganiyyun ‘an kulli ma siwahu wa la
muftaqirun ilaihi kullu ma siwahu fil wujudi istiglalan illa allahu fala ‘ilmun wa hayyun wa
sami‘un wa la basirun wa la mutakallimu istiglalan illa billahi.

Sifat yang berlawanan, maka jika dia menunjukkan hakikat dalam pikiran, tidak ada
hakikatnya di luar, bahkan tidak dalam negasi. Sebab cahaya matahari bukanlah bersama
matahari dalam tingkat penentuan, melainkan dalam tingkat peringatan. Itu tidak saling
bertentangan, melainkan menunjukkan kepada kemandirian dalam makna ucapan 'Tidak ada
Tuhan selain Allah'. Tidak ada yang bisa -menggantikan atau memadai selain Allah, tidak
ada yang membutuhkan selain-Nya dalam eksistensi. Hanya Allah yang memiliki
kemandirian, dan tidak ada yang menggantikan-Nya, tidak ada yang mampu seperti-Nya,
tidak ada yang memiliki keinginan selain-Nya, tidak ada yang memiliki pengetahuan seperti-
Nya, tidak ada yang memiliki wahyu, tidak ada yang mendengar seperti-Nya, tidak ada yang
melihat seperti-Nya, tidak ada yang berbicara seperti-Nya, hanya Allah yang memenubhi
semua hal tersebut.
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Lianna kulla zalika kulliha lillahi bizatihi-wa lana billahi.wa lana bidalili qaulihi ta‘ala la
haula wa la quwwata illa billahil ‘aliyyi fayadullu ‘ala zalika anna lilabdi quwwatun billahi
la bil istiqlali liannal manfiyyi'bigaulihi la haula wa la quwwata illa billahi mustaqillatun
la yuna fi al-quwwata bi iznihi liannal istisna’a ba‘dannafyi isbatun wa liza qalallahu ta‘ala
inna quwwata lillahi jami‘an fal musbitu min zalika fardun wahidun wahuwa maulana jalla
wa‘azza azzati min haisusifati allati hiya maujudun.

Karena sesungguhnya semua hal adalah milik Allah dengan hakikat-Nya, dan kita kembali
kepada Allah. Bukti dari hal ini adalah perkataan Allah yang Maha Tinggi, ‘Tidak ada daya
dan kekuatan kecuali dengan Allah Yang Maha Tinggi." Ini menunjukkan bahwa seorang
hamba memiliki kekuatan melalui Allah, bukan melalui kemandiriannya, karena ketika
Allah mengatakan, 'Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah," itu menunjukkan
kemandiriannya, dan itu tidak menghalangi kekuatan melalui izin-Nya. Karena pengecualian
setelah negasi adalah penegasan. Oleh karena itu, Allah Yang Maha Tinggi juga mengatakan
bahwa semua kekuatan ada pada-Nya. Apa yang ditegaskan oleh itu adalah satu entitas
tunggal, yang adalah Allah yang tidak ada Tuhan selain-Nya, yang memiliki sifat-sifat-Nya.
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Liannazzata min haisun hiya la tanfi fal ismul jalalati al‘mazkurati ba‘da illa laisa huwa
ma‘na la ilahi allazi huwal ma‘budu bihaqqin kal walidaini wasysyaikhin wassayyidi
wassultani wa nahwi zalikal ma‘budu asy-syar‘iyati bal huwa ‘ilmun lil fardi allazi huwa
khaliqul ‘alimi wa huwa maulana jalla wa“azza fala yastagillu min kulli amrin illa bifardi
allazi huwal khaliqu kaqaulihi, ta‘ala man zallazi yasyfa‘u ‘indahu illa bi iznihi wa laisal
muradu min ilahin al-ma‘budi muitlagan yalzamu minal kazibi likarati

Karena kedudukan dari zat itu sendiri tidak dihapuskan, maka nama-nama yang termasuk
dalam asmaul husna yang disebutkan setelah ‘Allah’ bukanlah makna ilah yang sebenarnya,
yang adalah obyek ibadah yang sah dalam syariat, seperti Allah itu sendiri. Namun, mereka
adalah pengetahuan bagi individu yang adalah Pencipta pengetahuan dan adalah Tuhan kita
yang Mahatinggi. Dia tidak bergantung pada segala sesuatu kecuali pada individu yang
adalah Pencipta, seperti firman Allah Yang Maha Tinggi, 'Siapa yang bisa memberi syafa'at
kepada-Nya tanpa izin-Nya?' Dan yang dimaksud dengan ilah yang disembah adalah
individu itu sendiri, yang adalah Pencipta. Jadi, tidak ada kebohongan dalam hal ini.
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Al-ma‘budati al-batilati kal asnami wal asyjari
wasysyamsi wal-qamari wannari wa ‘ala haza fama‘na asyhadu ai i‘lam anna la ilaha illa
allahu ai la mustahaqqan lil- ma‘budi fil wujudi istiglalan illa allahu al-fardu allazi huwa
khaliqul ‘alimi wa amma qauluhu asyhadu anna muhammadarrasulullahi sallu ‘alaihi
wassalama fainnaha muhtawiyatun ‘ala yajibu ‘alaihimussalatu wassalamu ‘anissidqi wal
amanati wattabligi wa ‘ala ma yastahillu ‘alaihim.

Peribadatan- peribadatan yang tidak tepat (batil) Seperti berhala, pohon, matahari, bulan, api,
dan lain sebagainya, tidak memiliki makna yang dapat menyamai makna kesaksian 'Tiada
Tuhan selain Allah'. Artinya, tidak ada.yang. pantas disembah di dalam eksistensi kecuali
Allah yang Maha Esa, yang adalah Pencipta segala pengetahuan. Adapun ucapan 'Aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasul Allah" mengandung makna bahwa kita mencintai
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, mengikuti ketetapan dan kepercayaan, dan
menyampaikan risalahnya kepada kita. Dan kita harus mentaati Nabi Muhammad
Shallallahu "alaihi wa sallam.
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Minal kazibi wal khiyanati wal-kitmani wa ‘ala ma yajuzu ‘alaihim minal i‘radil
basyariyyati ‘alaihim kal maradi wa nahwihi mimma la yaqdihu risalatihim falianna
tasdiga muhammadin sallallahu “alaihi wasallami fi risalatihi wal iqrari bihi yastalzimu
attasdiqu bikulli ma ja’a bihirrasulu ‘alaihissalatu. wassalamu minal imani billahi wa
mala’ikatihi wa kutubihi wa rusulihi wal yaumil aKhiri wal qadaril khairi wa syarrihi
minallahi ta‘ala wa talaffazu bisysyahadataini.

Pada mereka seperti orang sakit dan sejenisnya, yang tidak merusak pesan mereka, maka
mempercayai Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam pesannya dan mengakui
risalahnya berarti mempercayai segala sesuatu yang datang dari Rasul, termasuk
kepercayaan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir,
takdir baik dan buruk dari Allah Yang Maha Tinggi. Ini diungkapkan dalam pengucapan
dua syahadat.
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Wa aqamissalati wa ita’izzakati saumu syahri ramadan wa hijil baita wa gairi zalik wa
huwa mufasilun fil kitabi wa sunati wa tawa ulifil ‘ulama’isysyari‘ati. summa musamma
kutuba bisysyarhi fi kalimatisysyahadati. Wallahu a‘lamu bissawab. Tamat.

Dan laksanakanlah shalat dan tunaikaniah zakat, puasa bulan Ramadan dan lain-lainnya,
semua hal-hal telah dijelaskan di-dalam kitab (Al-Qur’an) dan Hadis dan penjelasan dari
para ulama terdahulu. Kemudian, kitab ini dinamakan “Bi Syarah Fi Kalimat Syahadat
(penjelasan dari kalimat' syahadat). Dan Allah | Yang Maha Mengetahui dengan
Kebenaran.
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Naskah “Bi Syarah Fi Kalimah Syahadat” merupakan naskah tunggal yang disimpan
di Keraton Kanoman, Cirebon. Naskah tarekat ini diteliti dengan menggunakan metode
standar. Naskah tarekat ini berkode naskah 12 yang ditulis dengan bahasa Arab dan
beraksara Arab. Bahasa yang digunakan dalam naskah ini adalah bahasa baku. . Naskah
ini ditulis dengan tinta hitam serta goresan tintanya jelas, namun sedikit kabur. Huruf atau
aksaranya berbentuk bulat dan ukurannya sedang. Sikap aksara atau hurufnya adalah
tegak, goresan hurufnya tebal dan tipis. Naskah ini diberi nama “Bi Syarah Fi Kalimah
Syahadat” karena membahas tentang makna dan uraian penjelasan yang terkandung
dalam dua kalimat syahadat. Judul naskah ini terletak diakhir naskah.

2. Berdasarkan hasil transkripsi naskah “Bi Syarah Fi Kalimah Syahadat”, ada beberapa
tulisan yang tidak sesuai gramatikal dan tumpang tindih dengan tinta sehingga kurang
jelas untuk dibaca. Berdasarkan hasil transliterasi naskah tarekat “Bi Syarah Fi Kalimah
Syahadat”,merupakan naskah yang dapat dibaca dan dimengerti. Berdasarkan hasil
terjemahan naskah ini dapat disimpulkan bahwa kalimat syahadat merupakan perkara
wajib bagi seluruh umat islam yang dewasa dan muakallaf. Hal ini merupakan perkara
yang wajib untuk meyakini dan memaknai nya dengan benar. Kalimat syahadat juga
mencakup sifat-sifat tuhan, hakikat tuhan dan keyakinan terhadap Nabi Muhammad Saw
sebagai nabi terakhir umat islam dalam menyampaikan.risalah ketuhanan.
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